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ABSTRAK 

Hafizh Albariq Wahida. 08051381722090. Analisis Keterkaitan Kondisi 

Tutupan Karang Terhadap Kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish) Di 

Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran Lampung. 

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si  dan Dr. Muhammad Hendri, 

S.T M.Si 
 

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang berfungsi sebagai pelindung 

pulau dari gelombang dan berperan sebagai tempat berlindung, mencari makan dan 

memijah bagi biota yang berasosiasi. Ikan Kakatua (Parrot Fish) memlikii dampak 

positif dalam menjaga atau keberlangsungan ekosistem terumbu karang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kondisi terumbu karang dan kelimpahan ikan Ikan 

Kakatua (Parrot Fish) dan menganalisis jenis Ikan Kakatua (Parrot Fish) yang 

ditemukan serta hubungan antara terumbu karang dan kelimpahan Ikan Kakatua 

(Parrot Fish) di perairan Pulau Kelagian. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Februari 2021 di perairan Pulau Kelagian Provinsi Lampung. Metode pengambilan 

data karang menggunakan transek kuadran yang dikombinasikan dengan metode 

(Underwater Photo Transect). Kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish) diambil 

dengan menggunakan metode video belt transect. Hasil penelitian menunjukan 

kondisi terumbu karang masuk dalam kategori sedang dan baik nilai persentase 

tutupan karang hidup 39.17%, 50.34%, 51.33 % dan kelimpahan Ikan Kakatua 

(Parrot Fish)  1 ind/m2, 7 ind/m2, 8 ind/m2. Hubungan antara terumbu karang dengan 

kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish) yaitu semakin banyak atau bagus kondisi 

terumbu karang maka semakin melimpah juga kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot 

Fish) dan paramater perairan juga mempunyai pengaruh besar terhadap kondisi 

terumbu karang dan kelimpahan ikan 

 

Kata Kunci: Parrot Fish, Pulau Kelagian, Terumbu karang. 
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ABSTRACT 

Hafizh Albariq Wahida . 08051381722090 . Analysis of Correlation between 

Coral Cover Conditions and Abundance of Parrot Fish in Kelagian Island, 

Pesawaran Regency, Lampung . 
 (Supervisors: Dr. Riris Aryawati , ST, M.Si and Dr. Muhammad Hendri , ST 

M.Si) 

 
Coral reefs are marine ecosystems that function as island protectors from waves 

and act as shelters, foraging and spawning for associated biota. Parrot Fish  has a 

positive impact in maintaining or sustaining coral reef ecosystems . This study aims 

to analysis  the condition of coral reefs and abundance of Parrot Fish and  analyze the 

type of  Parrot Fish that were found as well as the relationship between coral reefs 

and abundance of  Parrot Fish  in Kelagian Island waters. This research was carried 

out in February 2021 in the waters of Kelagian Island, Lampung Province. Coral data 

collection method using quadrant transects combined with the method Underwater 

Photo Transect. Abundance of Parrot Fish  is taken by using video belt transect . The 

results showed the condition of coral reefs in the category of medium and good value 

persentase live coral cover 39.17%, 50.34 % , 51.33% and the abundance of  Parrot 

Fish 1 ind / m 2 , 7 ind / m 2 , 8 ind / m 2 . The relationship between coral reefs with an 

abundance of  Parrot Fish is the better condition of the coral reefs, the more abundant 

parrot fish will be and the water parameters also have a major influence on the 

condition of coral reefs and fish abundance. 

 

Keywords: Parrot Fish , Kelagian Island, Coral reefs. 
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RINGKASAN 

Hafizh Albariq Wahida. 08051381722090. Analisis Keterkaitan Kondisi 

Tutupan Karang Terhadap Kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish) Di 

Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran Lampung. 

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si  dan Dr. Muhammad Hendri, 

S.T M.Si 

 

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang terbentuk dari endapan 

kalsium karbonat yang umumnya hidup di sepanjang garis pantai dan dijumpai 

pada perairan yang jernih. Dewasa ini kerusakan terus dilakukan oleh manusia, 

kerusakan terumbu karang dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup biota 

karena secara ekologis terumbu karang menjadi tempat pengasuhan (nursery 

ground), pemijahan (spawning ground) dan daerah mencari makan (feeding 

ground). Biota yang hidup dan berasosiasi di terumbu karang salah satunya adalah 

ikan karang. Ikan jenis Chaetodontidae ini umum digunakan sebagai indikator 

kesehatan terumbu karang.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 di perairan Pulau 

Kelagian Provinsi Lampung dengan tujuan untuk menganalisis kondisi ekosistem 

terumbu karang, jenis Ikan Kakatua yang ditemukan dan kelimpahan Ikan 

Kakatua serta untuk mengetahui hubungan tutupan terumbu karang dengan ikan 

kelimpahan famili Kakatua yang ada di perairan Pulau Kelagian. Metode 

penelitian ini meliputi pengambilan data tutupan terumbu karang yang dilakukan 

dengan menggunakan metode transek kuadrat dibantu dengan metode UPT serta 

pengamatan Ikan Kakatua yang dilakukan dengan menggunakan metode video 

belt transect 

Hasil yang didapatkan pada penelitian faktor fisika-kimia perairan adalah 

masih dalam keadaan normal untuk pertumbuhan terumbu karang. Terumbu 

karang yang ditemui pada penelitian ini sebanyak 9 jenis yaitu Acropora 

Branching (ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora Encrusting (ACE), 

Acropora Submassive (ACS), Coral Branching (CB), Coral Encrusting (CE), 

Coral Foliose (CF), Coral Massive (CM), Coral Mushroom (CMR), Soft Coral 

(SC) . Prosentase tutupan karang hidup pada stasiun satu sebesar 39,17%, stasiun 

dua sebesar 50.34%, dan stasiun tiga sebesar 51.33%  

Ikan Kakatua (Parrot Fish) yang ditemukan pada stasiun satu, dua, dan tiga  

perairan Pulau Kelagian berjumlah 23 spesies dengan jumlah 16 individu. Spesies 

yang ditemukan pada kedua stasiun yaitu Scarus frenatus, Scarus dimidiatus dan 
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Scarus rivulatus. Kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish) pada stasiun satu 1 

ind/100m
2
, stasiun dua memiliki nilai kelimpahan 7 ind/100m

2, 
, dan stasiun tiga 

memiliki nilai kelimpahan 8 ind/100m2 

Indeks keanekaragaman per stasiun terumbu karang untuk stasiun satu, dua  

dan tiga secara berurutan yaitu 1.52 , 1.38 , 1.75 dengan kriteria sedang untuk 

seluruh stasiun. Nilai indeks keseragaman per stasiun terumbu karang untuk 

stasiun satu, dua  dan tiga secara berurutan yaitu 0.85 , 0.60 , 0.90  dengan kriteria 

tinggi untuk stasiun satu dan tiga, sedang untuk stasiun dua. Nilai dominansi per 

stasiun terumbu karang untuk stasiun satu, dua  dan tiga secara berurutan yaitu 

0.24 , 0.39 , 0.19dengan kriteria rendah untuk seluruh stasiun..  

Nilai indeks keanekaragaman terumbu karang untuk seluruh jenis karang 

masuk kedalam kategori sedang dengan nilai 1,70. Indeks keseragaman pada 

lokasi penelitian untuk seluruh terumbu karang hidup bernilai 0,74 .Indeks 

dominansi pada lokasi penelitian untuk seluruh terumbu karang hidup bernilai 

0,21.  

Indeks keanekaragaman per stasiun Ikan Kakatua untuk stasiun satu, dua  

dan tiga secara berurutan yaitu 0 , 0.25 , 0 dengan kriteria rendah untuk seluruh 

stasiun. Indeks keseragaman per stasiun Ikan Kakatua untuk stasiun satu, dua  dan 

tiga secara berurutan yaitu 0 , 0.31 , 0 dengan kriteria rendah untuk seluruh 

stasiun. . Indeks dominansi per stasiun Ikan Kakatua untuk stasiun satu, dua  dan 

tiga secara berurutan yaitu 1, 0.59 ,1  dengan kriteria tinggi untuk stasiun satu dan 

tiga sedangkan sedang untuk stasiun dua. 

Hasil analisis bahwa terumbu karang mempengaruhi kelimpahan Ikan 

Kakatua (Parrot Fish) dengan semakin banyak terumbu karang maka kelimpahan 

ikan semakain melimpah dan hasil yang lain memperlihatkan bahwa tutupan 

karang dan kelimpahan Ikan Kakatua  (Parrot Fish) dipengaruhi oleh variabel 

parameter lingkungan seperti kecerahan, DO, salinitas dan pH. Hasil analisis 

kedua  Dead coral dipengaruhi oleh beberapa parameter yaitu suhu, kedalaman, 

dan keepatan arus 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yaitu kondisi tutupan 

terumbu karang pada lokasi penelitian masuk dalam kategori sedang dengan 

prosentase tutupan hidup 39,17% pada stasiun satu, 50.34 % pada stasiun dua 

dengan kategori baik, 51.33% pada stasiun tiga dengan kategori baik  . Jenis ikan 

yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu S. rivulatus, S. Dimidiatus , dan S. 
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Frenatus. dengan nilai kelimpahan Ikan Kakatua untuk stasiun satu, dua  dan tiga 

secara berurutan yaitu 1 ind/100m
2
, 7 ind/100m

2
, 8 ind/100m2 

Hubungan tutupan karang, kelimpahan, dengan parameter perairan 

menggunakan PCA didapatkan hasil pada penciri berupa tutupan karang 

mempengaruhi kelimpahan ikan dan data parameter DO, kecerahan, pH  dan 

salinitas mempunyai pengaruh yang besar terhadap tutupan karang dan 

kelimpahan ikan. Analisis hubungan yang kedua adalah arus, suhu, kedalaman 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap nilai dead coral  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan Kakatua hidup disekeliling terumbu karang dan umumnya ada di 

perairan dangkal juga, hingga 30m kedalamannya. Ikan Kakatua memlikii 

dampak positif dalam menjaga atau keberlangsungan ekosistem terumbu karang. 

Pernyataan itu sesusai dengan apa yang dijelaskan oleh Tambunan et al (2020) 

Ikan Kakatua ialah suatu ikan yang bertempat tinggal dikarang yangmana bisa 

menunjang ekosistem disana. Scaridae menyatukan bermacam jenis ganggang, 

yakni memakan alga terlebih dahulu, lalu substrat karang itu akan tertutupi oleh 

alga tersebut, yang nantinya bisa berpengaruh pada tumbuh kembangnya terumbu 

karang  

Ikan Kakatua akan mengeluarkan kotoran berupa pasir putih halus yang 

banyak sekali. Sehingga semakin banyak dan lama ikan ini hidup, jumlah pasir 

putih yang dihasilkan akan semakin banyak. Pantai berpasir putih yang cantik 

dengan populasi terumbu karang yang indah merupakan hasil kerja Ikan Kakatua. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Adrim (2008) mengemukakan bahwa sebanyak 

2.300 kg material fragmen kalkareus algae yang dihasilkan per hektar pertahun 

oleh hewan herbivora termasuk ikan kakatua.  

Menurut laporan dari Pudjiarto et al (2015), Pulau Kelagian memiliki 

kondisi tutupan terumbu karang hidup yang tinggi yaitu (79,34%). Kondisi 

tutupan terumbu karang di Pulau Kelagian ini masih dalam kondisi baik yang 

dijaga oleh TNI AL, akan tetapi realita yang ada lapangan masih banyak aktivitas 

kegiatan pariwisata, pemberhentian kapal, dan pembuangan limbah dapat 

menyebabkan kerusakan terumbu karang.  

Pulau Kelagian adalah suatu pulau yang terletak di Teluk Lampung. Di 

pulau ini terdapat hamparan rataaan terumbu karang dalam kondisi sedang. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Barus et al (2018) berdasarkan hasil didapatkan yaitu 

kondisi tutupan terumbu karang pada lokasi penelitian masuk dalam kategori 

sedang dengan prosentase tutupan hidup (60,85%)  

Penelitian ini dilakukan bertujuan mengeksplorasi pulau tersebut untuk 

melihat keberadaan tutupan karang apakah kondisi nya baik atau tidak serta 

melihat kelimpahan dari Ikan Kakaktua yang ada di Pulau Kelagian apakah 

jumlah yang ditemukan cukup banyak atau tidak. Selanjutnya, untuk melihat 
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kondisi keterkaitan antara kondisi tutupan karangn dengan kelimpahan Ikan 

Kakatua.  

 1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Kelagian memiliki ekosistem terumbu karang yang saat ini 

merupakan aset yang harus dijaga kondisinya dari aktivitas masyarakat lokal 

ataupun wisatawan yang melakukan kegiatan seperti snorkeling, pemberhentian 

kapal yang merusak dan berdampak kematian bagi terumbu karang tersebut. 

Wisata yang dilakukan pada pulau ini akan berpotensi merusak terumbu karang 

karena terumbu karang akan menjadi terinjak dan patah, kekeruhan dan 

sedimentasi juga akan terjadi dalam kegiatan wisata.  

Terumbu karang yang rusak akan berdampak buruk terhadap biota yang 

hidup dan berasosiasi pada ekosistem terumbu karang. Biota yang terkena dampak 

negatif dari kerusakan ekosistem terumbu karang salah satunya ikan kakatua 

(Parrot Fish). Ikan Kakatua merupakan ikan yang dapat menjadi penyokong 

hubungan yang ada di dalam ekosistem terumbu karang sehingga apabila terjadi 

penurunan dari kondisi terumbu karang sangat berpengaruh terhadap kelimpahan 

Ikan Kakatua (Parrot Fish).   

Tingkat kelangsungan hidup karang keras yang rendah berdampak 

signifikan terhadap jumlah ikan kakaktua, karena ikan ini adalah spesies yang 

mendukung hubungan yang ada diekosistem terumbu, oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan kelimpahan Ikan 

Kakatua (Parrot Fish) dengan kondisi tutupan terumbu karang di perairan Pulau 

Kelagian, Provinsi Lampung. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 

pertanyaan yang akan timbul adalah yakni:  

1. Bagaimana kondisi tutupan karang di Pulau Kelagian? 

2. Bagaimana kondisi kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot Fish)  di Pulau 

Kelagian? 

3. Bagaimana keterkaitan kondisi  antara ikan Kakatua (Parrot fish)  dengan 

tutupan terumbu karang di Pulau Kelagian?  
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1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir 

pada Gambar 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
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1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1.  Menganalisis kondisi tutupan karang di Perairan Pulau Kelagian, Lampung  

2. Menganalisis jenis Ikan Kakatua (Parrot fish) yang ditemukan di Perairan 

Pulau  Kelagian, Lampung  

3. Menganalisis kelimpahan Ikan Kakatua (Parrot fish) di Perairan Pulau   

Kelagian, Lampung  

4. Menganalisis hubungan antara kelimpahan ikan kakatua (Parrot fish) dan 

tutupan karang di Perairan Kelagian, Lampung.  

 

1.5 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui  kondisi terumbu karang, 

jenis Ikan Kakaktua yang ditemukan di Pulau Kelagian dan kelimpahan Ikan 

Kakatua (Parrot fish) yang diharapkan dapat digunakan masyarakat  dalam 

mengambil tindakan lebih lanjut untuk melakukan pengelolaan ekosistem terumbu 

karang dan biota-biota di Pulau Kelagian. 
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